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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh prmosi 

tiktok dan pengalaman wisatawan terhadap keputusan berkunjung ke 

Kampung Kahuripan Cirangkong. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling pada 100 

responden yang pernah mengunjungi lokasi wisata dan mendapatkan 

informasi melalui TikTok. Hasil analisis regresi liner berganda 

menunjukan bahwa promosi tiktok  dan pengalaman wisatawan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan wisatawan untuk berkunjung, 

secara parsial maupun simultan. Nilai R-square diperoleh 0,459 

mengindikasi bahwa 45,9% variabel keputusan berkunjung dapat 

dijelaskan oleh kedua variabel bebas tersebut. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya hubungan antar kualitas pengalaman wisata dan strategi 

promosi digital melalui aplikasi Tiktok dalam meningkatkan daya tarik 

destinasi wisata keberlanjutan. 

Kata Kunci: Pengalaman Wisata, Promosi Tiktok, Keputusan Berkunjung, Kampung 

Kahuripan Cirangkong 
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PENDAHULUAN 

Dalam era digital yang semakin berkembang, media sosial telah menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat. Platform seperti Instagram, TikTok, Facebook, 

dan YouTube tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai alat 

pemasaran yang sangat efektif dalam membentuk persepsi dan keputusan konsumen (Kim & 

Kim, 2024). Salah satu platform media sosial yang kini banyak dimanfaatkan ialah TikTok, 

oleh karena itu TikTok dapat dijadikan sebagai tempat untuk mempromosikan destinasi wisata 

dengan efektif. Berdasarkan data dari Bussines of Apps yang dikutip oleh Kadata (2024), 

jumlah pengguna Tiktok secara global telah mencapai 1,8 miliar pengguna pada tahun 2024. 

Salah satu tempat wisata daerah Purwakarta yang masih aktif saat ini adalah Kampung 

Kahuripan Cirengkong. Memiliki keindahan alam, warisan budaya yang kental dan berbagai 

tempat menarik seperti kebun binatang mini, kolam renang dan penyajian wisata edukatif 

menjadikan Kampung Kahuripan Cirengkong sebagai objek wisata potensial yang dicari saat 

musim liburan. Sejak didirikan pada tahun 2017, Kampung Kahuripan Cirengkong terus 

melakukan inovasi terutama pada segi promosi dengan menggunakan aplikasi Tiktok. Promosi 

media sosial melalui TikTok membantu Kampung Kahuripan Cirengkong lebih dikenal 

masyarakat diberbagai kalangan dan  juga terdapat layanan pembelian tiket melalui aplikasi, 

rincian lokasi wisata dan kemudahan akses yang cenderung meningkatkan minat wisatawan 

terhadap destinasi wisata.  
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Pariwisata adalah aktivitas perjalanan seseorang ke tempat yang berbeda dari tempat 

tinggalnya dengan tujuan memperoleh pengalaman yang unik dan berbeda dari aktivitas sehari-

hari. Dalam konteks ini, pengalaman wisata merupakan inti dari pariwisata, di mana wisatawan 

tidak hanya mengunjungi suatu destinasi, tetapi juga mengalami interaksi yang kompleks 

antara aspek fisik, psikologis, sosial, dan kognitif selama perjalanan wisata tersebut. 

Pengalaman wisata didefinisikan sebagai hasil akhir dari proses konsumsi wisatawan yang 

meliputi perencanaan, aktivitas di destinasi, hingga kembali ke tempat asal, yang membentuk 

persepsi dan kenangan yang bermakna bagi individu tersebut (Kim et al.,2012) 

Pengalaman wisata merupakan hal penting bagi pengunjung yang harus diperhatikan. 

Pengalaman pengunjung merujuk pada persepsi pribadi yang subjektif dari konsumen sebagai 

dampak keterlibatan secara langsung maupun tidak langsung atas dasar perubahan yang terjadi 

(Shaw dan Ivens dalam Meyer dan Schwager, 2007). Hal tersebut menekankan bahwa produk 

dan layanan perlu dirancang agar mampu memicu sensasi dan menciptakan loyalitas 

pengunjung (Kartajaya dalam Handal, 2010). Makah hal ini, kepuasan pengunjung menjadi 

indikator penting yang perlu diperhatikan untuk menciptakan pengalaman wisata yang 

menyenangkan, sehingga dapat mempengaruhi keputusan wisatawan dalam 

merekomendasikan destinasi serta berkunjung kembali. 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dipaparkan, maka penelitian ini tujuannya guna 

mencari hubungan antara promosi tiktok dan pengalamanwisatawan terhadap keputusan 

berkunjung ke Kampung Kahuripan Cirangkong. Tujuan utama penelitian ini adalah 

menyelidiki bagaimana efektivitas promosi digital terutama di aplikasi Tiktok dan kualitas 

pengalaman wisata yang dirasakan pengunjung akan mempengaruhi keputusan mereka untuk 

kembali berkunjung. Dengan memahami peran promosi TikTok dan pengalaman wisata pada 

pengambilan keputusan, penelitian ini tujuannya memberi pengetahuan lebih dalam terkait 

bagaimana ketiga faktor ini mampu saling mempengaruhi dalam meningkatkan keinginan 

berkunjung ke Kampung Kahuripan Cirangkong. Temuan dari penelitian ini diharapkan 

mampu menjadi rujukan untuk pengelola destinasi saat merumuskan strategi promosi dan 

meningkatkan kualitas layanan untuk memperkuat daya tarik Kampung Kahuripan Cirangkong 

sebagai destinasi wisata unggulan yang berkelanjutan. 

 

LANDASAN TEORI 

Promosi media sosial didefinisikan sebagai aspek penting dalam strategi pemasaran 

modern yang memudahkan perusahaan untuk menjangkau konsumen sebagai target dengan 

memperoleh keuntungan pada sisi efisiensi biaya, sehingga dapat menjangkau konsumen lebih 

luas dan berdampak pada kemudahaan untuk berinterkasi langsung dengan konsumen 

(Panjaitan & Riofita, 2024). Sebagai platform video pendek, TikTok mempunyai kelebihan 

dalam menyebarluaskan informasi terkini berdasarkan algoritma dan tren dengan cepat 

(Munawaroh & Ajizah, 2023) menjadikan TikTok sangat efektif untuk mempromosikan 

destinasi wisata karena platform ini menyediakan berbagi fitur interaktif dan video yang telah 

diposting dapat dengan mudah viral. Aspek penting seperti kualitas video, narasi dan 

pemaparan cerita yang kuat, serta originalitas dari video yang diunggah dipadukan dengan 

kolom komentar dan backsound sebagai fitur interaktif membuat TikTok mampu melibatkan 

penggunanya secara signifikan hal tersebut dapat dijadikan penunjang keberhasilan promosi 

destinasi wisata melalui aplikasi TikTok (Putra & Fajri, 2025). 

Pengalaman wisata merupakan kesan yang terbentuk dari interaksi, keikutsertaan yang 

melibatkan wisatawan secara langsung dengan suatu destinasi melalui penyesuaian 
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pengalaman yang diinginkan wisatawan (Carvalho, 2021). Hal tersebut akan mempengaruhi 

keputusan berkunjung wisatawan. Indikator penting dalam menciptakan pengalaman wisata 

yang menumbuhkan loyalitas dan kepuasan wisatawan diantaranya adalah hubungan sosial dan 

perasaan wisatawan serta rangsangan indera manusia selama berkunjung (Ratih Hasanah et al., 

2024). Pengalaman wisata yang berkesan dapat meningkatkan keinginan wisatawan untuk 

merekomendasikan destinasi wisata dan berkunjung kembali (Maria Ulfa et al., 2021). 

Keputusan berkunjung ialah dorongan terhadap motivasi yang diperoleh baik secara 

fisik, padangan dan sosial yang berkesinambungan dalam mempengaruhi wisatawan untuk 

memilih destinasi wisatanya (Puspawigati & Sari, 2023). Keputusan berkunjung tercipta dari 

sebuah proses perbaikan yang melibatkan aspek psikologis dan sosial, dimana pengalaman 

berwisata  yang berkesan dan memuaskan dapat membentuk keinginan untuk berkunjung 

kembali (Wulandari & Setiawan 2024). Selain itu, promosi media sosial juga berdampak positif 

pada keinginan wisatawan untuk berkunjung, media sosial seperti TikTok yang mudah 

dijangkau dapat menciptakan pandangan yang positif dan meningkatkan keinginan berkunjung 

lewat video iklan yang unik dan menarik (Hidayat & Prasetyo, 2023). Hal tersebut berarti 

promosi media sosial yang tepat dapat memperkuat branding destinasi dan mempengaruhi 

keputusan wisatawan untuk berkunjung. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di 

Kampung Kahuripan Cirangkong dengan menggunakan metode untuk menguji pengaruh 

pengalaman wisata dan promosi tiktok terhadap keputusan berkunjung di Kampung Kahuripan 

Cirangkong. 

Populasi dalam penelitian ini seluruh wisatawan yang pernah mengunjungi Kampung 

Kahuripan Cirangkong dan mendapatkan informasi tersebut melalu media sosial terutama 

Tiktok. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, di mana responden 

yang dipilih harus memenuhi kriteria tertentu, yaitu mereka yang mengunjungi Kampung 

Kahuripan Cirangkong setidaknya satu kali dalam enam bulan terakhir. 

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 100 

responden. Justifikasi ilmiah untuk jumlah ini didasarkan pada prinsip dasar dalam analisis 

regresi linier, yang mensyaratkan jumlah sampel minimal sebanyak 5 hingga 10 kali jumlah 

variabel bebas yang digunakan dalam model penelitian (Hair et al., 2019). 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner terstruktur yang telah disusun 

berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu. Setiap pertanyaan menggunakan skala Likert 

lima poin (1 = sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju) untuk mengukur persepsi responden 

terhadap variabel penelitian. Pendekatan ini umum digunakan dalam penelitian perilaku 

konsumen karena memungkinkan pengukuran sikap dan opini secara lebih akurat (Hair et al., 

2019). 

Sebelum penyebaran kuesioner secara luas, dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

dengan sampel uji coba untuk memastikan bahwa setiap item pertanyaan dapat mengukur 

variabel yang dimaksud secara konsisten. Uji validitas dilakukan menggunakan factor analysis, 

sedangkan reliabilitas diuji dengan Cronbach’s Alpha, di mana nilai lebih dari 0,7 dianggap 

memenuhi standar reliabilitas yang baik (Nunnally & Bernstein, 1994). 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS. Tahapan analisis 

meliputi statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan pola jawaban 
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mereka terhadap setiap variabel. Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data 

memenuhi asumsi distribusi normal sebelum dilakukan analisis regresi. 

Untuk menguji hubungan antarvariabel, digunakan analisis regresi berganda yang 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana pengalaman wisata berpengaruh terhadap keputusan 

berkunjung dan bagaimana promosi tiktok berpengaruh pada keputusan berkunjung. 

Sebagai langkah tambahan, uji korelasi Pearson digunakan untuk melihat hubungan 

linear antara variabel independen dan dependen. Jika ditemukan hubungan yang signifikan, 

maka analisis lanjutan akan dilakukan untuk mengukur besaran pengaruh masing-masing 

variabel terhadap keputusan berkunjung di Kampung Kahuripan Cirangkong.  

 

HASIL  

Hasil dari uji korelasi menunjukkan hubungan antar variabel. Pada variable X1 promosi 

tiktok dan X2 pengalaman wisatawan menghasilkan nilai signifikan < 0.001, yang mana 

menandakan adanya hubungan positif yang cukup kuat. Hasil uji korelasi pada penelitian ini 

terdapat pada Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Uji Korelasi Pearson 

 
Hasil uji secara parsial yang telah dilakukan terdapat pada Tabel 2. Variabel X1 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Y keputusan berkunjung dengan nilai B sebesar 0.893 

dan nilai t sebesar 7,280 dan signifikansi < 0.001. Begitu juga dengan variabel X2, yang juga 

berpengaruh secara signifikan terhadap Y, dengan B sebesar 0.496, t sebesar 4,047 dan 

signifikansi < 0.001. Nilai tolerance > 0.1 dan VIF < 10 menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas, sehingga kedua variabel dapat digunakan dalam model. 
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Hasil uji anova pada penelitian ini terdapat pada Tabel 3, yang mana menunjukkan 

bahwa model regresi yang digunakan signifikan secara simultan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

F sebesar 41,122 dengan nilai signifikansi < 0.001 yang berarti bahwa secara bersama, variable 

X1 dan X2 memiliki pengaruh signifikan terhadap variable Y. Dengan kata lain, model regresi 

yang dibentuk layak digunakan dalam menjelaskan hubungan antar variable independent dan 

dependen. 

Tabel 3. Uji Anova 

 
Pada Tabel 4 diketahui nilai R sebesar 0.677 yang menunjukkan hubungan yang cukup 

kuat antara variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y. Nilai R-Square sebesar 0.459 

mengindikasikan bahwa 45,9% variasi dari variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel 

independen X1 dan X2, sementara sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model ini. 

Tabel 4. Hasil Uji R 

 
 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Promosi Tiktok terhadap Keputusan Berkunjung 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa promosi tiktok (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan berkunjung (Y) dengan nilai koefisien beta 0.037. Hasil ini menunjukkan 

bahwa promosi memberikan kontribusi yang positif dalam membentuk Keputusan konsumen 

untuk mengunjungi tempat tesebut. Hal ini menunjukkan efektivitas platform media sosial 

sebagai alat pemasaran digital yang menjangkau generasi muda secara masif. Promosi 

berbasais media sosial seperti TikTok bekerja melalui daya tarik visual dan konten yang viral. 

Tiktok memungkinkan pengguna untuk membagikan pengalaman secara real-time, 

memanfaatkan user-generated-content (UGC) yang lebih dipercaya oleh audiens daripada 

iklan konvensional. Penelitian milik Chairiyah (2024) mendukung hasil penelitian, 

dikemukakan bahwa promosi media sosial secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap Keputusan berkunjung. Dramicanin et al (2023) turut menyatakan hal yang sama 

bahwa TikTok mempengaruhi keputusan berkunjung. 

Pengaruh Pengalaman Wisata terhadap Keputusan Berkunjung 

Variabel pengalaman wisata (X2) juga terbukti memberikan pengaruh signifikan 

terhadap Keputusan berkunjung (Y), dengan nilai beta sebesar 0.522. Hal ini menandakan 

bahwa semakin baik pengalaman wisata yang dirasakan oleh wisatawan, maka semakin besar 

kemungkinan mereka untuk memutuskan berkunjung kembali atau merekomendasikan 

destinasi tersebut kepada orang lain. Secara teoritis, pengalaman wisata merupakan salah satu 

faktor emosional dan psikologis yang berperang penting dalam membentuk persepsi dan 

kepuasan wisatawan. Pengalaman yang menyenangkan dan dapat menciptakan kenangan 

positif akan meningkatkan keterikatan emosional terhadap destinasi. Penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Mardhatillah (2023) mendukung hasil penelitian ini, yang mana 

dikemukakan bahwa pengalaman wisata memberikan pengaruh positif signifikan terhadap 

Keputusan kunjungan. Hasil penelitian milik Prakoso et al (2020) juga mendukung hasil 

penelitian ini, bahwa pengalaman wisata dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap 

keputusan berkunjung. 

Pengaruh Promosi Tiktok dan Pengalaman Wisata secara bersama terhadap Keputusan 

Berkunjung 

Berdasarkan hasil uji, variable X1 dan X2 secara bersama-sama memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Keputusan berkunjung. Dari hasil uji juga menunjukkan bahwa 

45.9% variasi dalam keputusan berkunjung dapat dijelaskan oleh kedua variable ini secara 

simultan. Hal ini menandakan bahwa kombinasi pengalaman wisata yang positif dan promosi 

yang efektif melalui media sosial karena memiliki kekuatan besar dalam mempengaruhi 

perilaku wisata. Pendekatan ini menunjukkan bahwa promosi yang menarik saja tidak cukup 

tanpa dukungan dari pengalaman nyata yang memuaskan. Sebaliknya, pengalaman yang baik 

dapat diperkuat dampaknya melalui penyebaran informasi di media sosial. Sinergi antara 

pemasaran digital dan pengalaman langsung ini menciptakan siklus pemasaran yang kuat dan 

berkelanjutan, seperti dijelaskan dalam teori integrated marketing communication (IMC) yang 

menyatukan berbagai bentuk komunikasi pemasaran dalam satu arah pesan. 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini mengungkapkan bahwa promosi tiktok dan pengalaman wisatawan 

mempunyai pengaruh yang signifikan pada keputusan berkunjung ke Kampung Kahuripan 

Cirangkong. Pengalaman wisata yang berkesan dapat meningkatkan kepuasan dan keinginan 

wisatawan untuk berkunjung kembali dan promosi TikTok yang menghadirkan daya tarik 

visual pada konten dapat memberi dampak besar pada keputusan wisatawan untuk berkunjung 

secara efektif. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa kedua variabel ini menjelaskan hampir 

46% variasi dalam keputusan berkunjung dan kombinasi antara pengalaman wisata yang 

memuaskan  dan promosi digital yang menarik dapat menciptakan siklus pemasaran yang 

berkelanjutan dan memperkuat keberhasilan Kampung Kahuripan Cirangkong sebagai 

destinasi wisata masa depan. 
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